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Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu kegitan yang
penting dilakukan oleh guru untuk melakukan perbaikan kualitas
pembelajaran. Melalui kegiatan PTK guru dapat melakukan analisis
terhadap permasalahan yang dialami pada saat pembelajaran. Selain PTK
Guru juga diharapkan mampu untuk melakukan kegiatan publikasi
terhadap hasil PTK yang sudah dilaksanakan. Dengan adanya kemajuan
teknologi juga diharapkan guru akan lebih mudah dalam Menyusun karya
ilmiah. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penguatan
kepada Guru dalam melaksanakan PTK dan penulisan karya ilmiah
berbasis teknologi. Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di SD Ummu
Aiman Lawang, Kabupaten Malang. Sasaran dari pengabdian ini adalah
Guru Kelas dan Guru Mapel di SD Ummu Aiman Lawang. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan Metode diskusi dan tanya jawab. Hasil pengabdian
ini adalah terdapat peningkatan pemahaman guru dalam kegiatan PTK dan
pemanfaatan teknologi untuk menunjang publikasi. Hasil ini diperoleh
terhadap analisis ketercapaian kegiatan pengabdian dilihat dari nilai post
test dimana peserta mengalami peningkatan pemahaman dengan nilai
rerata 83,75.

Abstract

Classroom Action Research (CAR) is one of the important activities carried out by
teachers to improve the quality of learning. Through CAR activities, teachers can
analyze the problems experienced during learning. In addition to CAR, teachers are
also expected to be able to carry out publication activities on the results of CAR that
have been implemented. With the advancement of technology, it is also expected that
teachers will find it easier to compile scientific papers. This Community Service
Activity aims to reinforce teachers in implementing CAR and writing scientific
papers based on technology. This Community Service Activity was carried out at
Ummu Aiman Lawang Elementary School, Malang Regency. The targets of this
community service are Class Teachers and Subject Teachers at Ummu Aiman
Lawang Elementary School. This activity was carried out using the discussion and
question-and-answer method. The results of this community service are an increase
in teacher understanding of CAR activities and the use of technology to support
publication. This result was obtained from the analysis of the achievement of
community service activities seen from the post-test score where participants
experienced an increase in understanding with an average value of 83.75.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor kunci dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam
konteks ini, guru memegang peranan strategis sebagai agen perubahan yang bertanggung jawab dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan inovatif. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi ajar dan metode pengajaran,
tetapi juga harus mampu melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap proses pembelajaran melalui penelitian tindakan
kelas (PTK). PIK telah diakui sebagai pendekatan praktis bagi guru untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran,
merancang intervensi yang tepat, serta mengevaluasi dampak dari perubahan yang dilakukan dalam konteks kelas mereka
sendiri (Kemmis et al, 1988). Hal ini memungkinkan guru untuk terus melakukan perbaikan dan inovasi guna
meningkatkan mutu pendidikan. Namun, meskipun PTK memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, banyak guru yang masih menghadapi kesulitan dalam melaksanakan penelitian ini secara efektif. Sebagian
besar tantangan yang dihadapi guru antara lain kurangnya pemahaman metodologi penelitian, keterbatasan kemampuan
menulis karya ilmiah, dan rendahnya pemanfaatan teknologi dalam proses penelitian dan penulisan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, kemampuan guru dalam menulis karya ilmiah masih tergolong rendah, terutama di tingkat
sekolah dasar (Suryani, 2017),(Hajani et al,, 2021),. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti terbatasnya
pelatihan yang diberikan kepada guru dalam hal penelitian dan penulisan ilmiah, serta minimnya akses terhadap sumber
daya teknologi yang dapat mendukung proses tersebut (Alfagih et al., 2023), (Sahara et al., 2024). Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan, termasuk dalam mendukung proses penelitian
dan penulisan ilmiah. Penggunaan teknologi dalam penelitian tindakan kelas memungkinkan guru untuk mengumpulkan
dan menganalisis data secara lebih efisien, serta menyusun laporan penelitian dengan lebih mudah dan sistematis
(Sumarsono et al,, 2018). Studi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam penulisan karya ilmiah mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas tulisan, karena memudahkan akses terhadap sumber informasi yang relevan
serta memfasilitasi proses pengeditan dan penyuntingan naskah (Sutanto, 2020), (Hindi et al., 2021), (Jenahut ef al., 2022).
Oleh karena itu, pengintegrasian teknologi dalam pelatihan guru menjadi langkah yang sangat penting untuk dilakukan,
terutama dalam mempersiapkan guru menghadapi tantangan di era digital ini. Kegiatan pengabdian dengan judul
Pelatihan Penguatan Kemampuan Guru dalam Penelitian Tindakan Kelas dan Menulis Karya Ilmiah Berbasis Teknologi
di SD UMMU Aiman Lawang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan penelitian tindakan
kelas secara sistematis serta menuliskan hasil penelitiannya dalam bentuk karya ilmiah yang berbasis teknologi. Pelatihan
ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pemahaman teoretis mengenai PTK, tetapi juga untuk membekali para guru
dengan keterampilan praktis dalam memanfaatkan teknologi untuk mengelola data penelitian, menyusun laporan, dan
mempublikasikan karya ilmiah secara digital. Dalam jangka panjang, peningkatan kemampuan ini diharapkan dapat
mendorong terciptanya budaya menulis dan meneliti di kalangan guru, yang pada gilirannya akan berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar (Furqon, 2019), (Okyranida et al,, 2023), (lhsan ef al., 2023). Selain itu,
pelatihan ini juga diharapkan dapat memperkuat posisi guru sebagai aktor kunci dalam pengembangan pengetahuan dan
inovasi pendidikan. Dengan kemampuan melakukan penelitian tindakan kelas, guru dapat mengembangkan solusi
berbasis data yang relevan dengan konteks lokal mereka, serta membagikan temuan mereka kepada komunitas
pendidikan yang lebih luas melalui publikasi ilmiah. Proses ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah masing-masing, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan pedagogis secara lebih
luas. Sebagai penutup, kegiatan pelatihan ini merupakan upaya nyata dalam menjawab kebutuhan peningkatan kapasitas
guru, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi dinamika dan tantangan dalam dunia pendidikan yang terus
berkembang,.
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METODE

Pelaksanaan program pendampingan dilaksanakan dengan melakukan pemilihan peserta yang dilakukan melalui
serangkaian tahapan strategis. Pertama, pelaksana bekerjasama dengan pihak mitra dalam menentukan kriteria peserta
yang tepat. Selanjutnya, mitra berperan dalam mengidentifikasi calon peserta, dengan fokus pada guru-guru yang
berencana melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setelah itu, mitra mengundang peserta terpilih untuk mengikuti
program pendampingan. Proses pendampingan tersebut dijalankan menggunakan metode-metode yang sudah
ditentukan sebelumnya. Dalam rangka mengoptimalkan kesuksesan program pengabdian di SD Ummu Aiman Lawang,
metode yang diterapkan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, modelling, discovery, Problem-Based Learning (PBL),
penugasan dan pendampingan. Semua metode ini terintegrasi ke dalam format workshop yang dirancang untuk
melibatkan peserta secara aktif. Selain itu, agar workshop dapat berjalan lancar dan efektif, berbagai pendekatan budaya
yang sesuai dengan karakteristik individu peserta juga digunakan. Pendekatan ini menekankan pada pendekatan
konstruktivistik, menjaga suasana akrab dan kolaboratif, namun tetap fokus pada tujuan utama kegiatan yang
dilaksanakan. Secara umum tahapan pengabdian di Sekolah Dasar Ummu Aiman Lawang Kab Malang yakni, analisis
kebutuhan Workshap , koordinasi rencana Workshop , analisis materi Workshop , pelaksanaan Workshop , dan evaluasi hasil
Workshop , serta penyusunan laporan Workshop . Tahapan tersebut tampak Gambar 1 di bawah ini.

Penulisan
Laporan
Workshop

?

~
Evaluasi
hasil
Woaorkshop

Ay
Pelaksanaa J
n Works hop

Analisis
MMateri
Workshop

Analisis
Kebutuhan

Gambar 1. Tahapan Pengabdian.

Peserta yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah seluruh guru yang mengajar di Sekolah Dasar Ummu Aiman
Lawang, Kabupaten Malang. Evaluasi terhadap keberhasilan program pendampingan dilakukan dengan memperhatikan
beberapa aspek. Pertama, melalui partisipasi aktif para peserta yang ditinjau dari kehadiran serta keterlibatan mereka
selama kegiatan berlangsung. Kedua, evaluasi dilihat dari nilai rerata hasil post test terhadap materi yang telah diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2024 di SD Ummu Aiman Lawang diikuti sebanyak 40 peserta yang
terdiri dari Guru Kelas 1 sampai dengan Kelas 6. Kegiatan dilaksanakan melalui metode workshop dan diskusi tanya jawab.
Kegiatan ini diawali dengan memberikan pre test kepada peserta pengabdian. Sebaran nilai hasil post test dapat dilihat pada
Tabel 1. Berdasarkan hasil analisis terhadap pre test diketahui hasil penilaian dari 40 responden dengan nilai yang bervariasi
mulai dari 50 hingga 90 dengan rincian berikut; Hanya 1 orang (2,4% dari total responden) yang mendapatkan skor ini,
menjadikannya nilai yang paling jarang muncul. Sebanyak 3 orang (7,1%) memperoleh skor 60, menunjukkan bahwa ini
adalah skor yang agak jarang. Sebanyak 11 orang (26,2%) memperoleh skor 70, menunjukkan bahwa ini adalah skor yang
cukup umum. Ini adalah skor yang paling sering muncul, dengan 20 orang, (47,6 %) memperoleh skor ini. Skor ini mewakili
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hampir setengah dari total sampel. Sebanyak 5 orang (11,9%) memperoleh skor 90, menunjukkan bahwa meskipun lebih
tinggi, nilai ini tidak terlalu umum. Rata-rata skor dari seluruh responden adalah 76,25. Ini menunjukkan bahwa, secara
keseluruhan, responden cenderung mendapatkan nilai yang cukup baik, dengan mayoritas nilai berada di atas 70.
Distribusi data menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki nilai yang terkonsentrasi antara 70 hingga 80,
dengan nilai rata-rata yangjuga berada dalam rentang tersebut. Hanya sedikit responden yang memiliki nilai sangat rendah

50 atau sangat tinggi 90.
Tabel 1. Hasil Pre-test.
Pre-Test
Frequency Percent Valid Percent
Valid
50 1 24 24
60 3 7.1 7.1
70 11 26.2 26.2
80 20 47.6 47.6
90 5 11.9 11.9
Average 76,25
Total 40 100.0

Setelah kegiatan pre test selanjutnya dilakukan kegiatan pemberian materi kepada seluruh peserta. Pemberian materi ini
dilakukan melalui ceramah dan tanya jawab. Materi pertama yaitu tentang “Penelitian Tinakan Kelas (PTK)”. Selanjutnya
pemberian materi yang kedua yaitu tentang “Penulisan Karya [lmiah” dan diakhiri dengan pemberian materi yang ketiga
yaitu “Pemanfaatan TIK dalam Penulisan Karya IImiah”. Kegiatan pelaksanaan Pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2.

n GPS Map Camera
#! | Kecamatan Lawang, Jawa Timur, Indonesia

;.—E JI. Argopuro No.20, Lawang, Kec. Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65211, Indonesia
g | s
3 2. Long 112.693788°
o Google = 04/07/24.12:03 PM GMT +07:00

3

Gambar 2. Dokumentasi Pengabdian.‘

Setelah kegjiatan pengabdian, selanjutnya diberikan Post-Test kepada peserta. Hasil Post test dapat dilihat pada Tabel.2. Data
ini mengandung hasil penilaian post tes dari 40 responden, dengan nilai yang bervariasi mulai dari 60 hingga 100. Distribusi
frekuensi dan persentase untuk setiap nilai adalah sebagai berikut; Sebanyak 3 orang (7,1% dari total responden)
memperoleh skor ini, menjadikannya salah satu skor yang lebih jarang muncul. Sebanyak 4 orang (9,5%) memperoleh skor
70, menunjukkan bahwa ini adalah skor yang sedikit lebih umum dibandingkan skor 60. Sebanyak 12 orang (28,6%)
memperoleh skor 80, menjadikannya salah satu skor yang paling umum dalam data ini. Skor ini adalah yang paling sering
muncul, dengan 17 orang (40,5%) yang memperoleh skor ini. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mampu
mencapai nilai yang cukup tinggi. Sebanyak 4 orang (9,5%) memperoleh skor sempurna, yaitu 100, menandakan bahwa
sebagian kecil dari sampel mencapai hasil tertinggi. Sebaran nilai dalam post tes menunjukkan bahwa mayoritas responden
(40,5%) mendapatkan skor 90, yang merupakan skor tertinggi kedua setelah skor sempurna 100. Rata-rata skor dari seluruh
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responden dalam post tes ini adalah 83,75. Ini menunjukkan peningkatan dibandingkan data pre-test, di mana rata-rata
skor lebih rendah. Rata-rata skor menunjukkan peningkatan yang signifikan dari nilai pre-test, mengindikasikan adanya
peningkatan performa setelah intervensi atau pelatihan yang dilakukan. Secara keseluruhan, hasil post tes menunjukkan
peningkatan kinerja dibandingkan dengan pre-test, dengan lebih banyak responden yang mencapai nilai tinggi dan rata-
rata skor yang lebih baik.

Tabel II. Post-Test.

Post-Test
Frequen
cy Percent = Valid Percent
Valid
60 3 7.1 7.1
70 4 9.5 9.5
80 12 28.6 28.6
90 17 40.5 40.5
100 4 9.5 9.5
Average 83.75
Total 40 100.0 100.0

Pembahasan

Hasil analisis data pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam performa peserta setelah
intervensi atau pelatihan. Rata-rata skor meningkat dari 76,25 pada pre-test menjadi 83,75 pada post-test, dengan distribusi
nilai yang bergeser ke arah yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Bloom (1984), yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran yang terstruktur dan berbasis pada pengembangan keterampilan tertentu dapat
menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar. Bloorn dalam teorinya tentang Mastery Learning
menekankan pentingnya memberikan umpan balik yang tepat dan pelatihan remedial bagi siswa yang tertinggal untuk
memastikan bahwa semua peserta mencapai tingkat penguasaan tertentu. Dalam konteks ini, peningkatan rata-rata skor
pada post-test dapat menunjukkan bahwa strategi pembelajaran atau intervensi yang digunakan berhasil dalam
memberikan dukungan yang diperlukan kepada peserta untuk meningkatkan hasil mereka. Selain itu, menurut Gagne
(1985) dalam teorinya tentang Conditions of Learning, pembelajaran efektif terjadi ketika kondisi tertentu dipenuhi, seperti
motivasi peserta, penyediaan informasi yang jelas, dan adanya peluang untuk praktik dan umpan balik. Dalam data yang
diberikan, distribusi nilai yang meningkat pada post-test menunjukkan bahwa kondisi-kondisi ini mungkin telah diterapkan
dengan baik, sehingga memungkinkan peserta untuk mencapai hasil yang lebih baik. Distribusi skor yang lebih terpusat
pada nilai 80 dan 90 pada post-test juga mengindikasikan adanya peningkatan motivasi dan pemahaman di antara peserta.
Menurut Vygotsky (1978), dalam konsep Zone of Proximal Development (ZPD), perkembangan peserta didik dapat
dioptimalkan melalui interaksi dengan tutor atau peer yang lebih mampu. Peningkatan skor yang signifikan mungkin
mencerminkan penerapan pendekatan ini, di mana peserta didik didukung untuk mencapai tingkat penguasaan yang
lebih tinggi melalui bimbingan yang efektif. Namun, penting juga untuk mempertimbangkan bahwa peningkatan hasil
post-test tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pembelajaran, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti motivasi pribadi
peserta, lingkungan belajar, dan faktor psikologis lainnya. Bandura (1997) menekankan dalam teorinya tentang Self-Efficacy
bahwa kepercayaan diri individu dalam kemampuannya dapat sangat mempengaruhi hasil belajar. Peningkatan skor post-
test bisa jadi juga merupakan hasil dari meningkatnya rasa percaya diri peserta setelah menerima pelatihan atau umpan
balik positif. Pelatihan penguatan kemampuan guru dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan menulis karya ilmiah
berbasis teknologi di SD Ummu Aiman Lawang merupakan inisiatif penting yang berfokus pada pengembangan
kompetensi profesional guru. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, guru dituntut untuk tidak
hanya mengajar tetapi juga melakukan penelitian yang dapat memperbaiki praktik pembelajaran di kelas serta
menyebarluaskan pengetahuan tersebut melalui publikasi ilmiah (Hindi et al, 2021), (Suharjuddin et al, 2021). PTK
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merupakan metode penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas mereka sendiri untuk mengidentifikasi masalah yang
terjadi dalam proses pembelajaran, merencanakan tindakan untuk mengatasi masalah tersebut, dan mengevaluasi hasil
dari tindakan yang diambil. Menurut Sagor (2000), PTK bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
melibatkan guru sebagai peneliti di kelas mereka sendiri. Hal ini memungkinkan guru untuk lebih memahami
permasalahan yang dihadapi siswa dan mencari solusi yang efektif dan kontekstual (Diana et al., 2021), (Rahmatina ef al.,
2022), (Hajani et al., 2021). Pelatihan PTK yang diberikan kepada guru di SD Ummu Aiman Lawang menjadi krusial karena
membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan analitis dan reflektif. Dengan demikian, guru dapat secara
langsung menerapkan hasil penelitian mereka untuk meningkatkan praktik pengajaran sehari-hari. Menulis karya ilmiah
adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh guru sebagai bagian dari profesionalisme mereka. Menurut Sugiyono (2012),
karya ilmiah adalah media untuk menyampaikan hasil penelitian kepada publik dan menjadi rujukan bagi guru lain dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif. Dengan memanfaatkan teknologi, proses penulisan dan publikasi
karya ilmiah menjadi lebih mudah dan efisien. Teknologi seperti perangkat lunak pengolah data dan alat referensi otomatis
mempermudah guru dalam menyusun naskah ilmiah yang berkualitas. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur penulisan ilmiah dan teknik penggunaan alat-alat teknologi untuk
mendukung proses tersebut. Guru yang terampil dalam menulis karya ilmiah dapat meningkatkan reputasi akademik
mereka serta berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan secara lebih luas. Pelatihan ini memiliki implikasi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di SD Ummu Aiman Lawang. Guru yang mampu melakukan PTK
dan menulis karya ilmiah akan lebih mampu menghadapi tantangan pendidikan masa kini. Menurut Kemmis dan
McTaggart (1988), PTK berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan praktik profesional guru dan meningkatkan hasil
belajar siswa. Di samping itu, kemampuan menulis karya ilmiah akan membuka peluang bagi guru untuk terlibat dalam
forum akademik yang lebih luas, sehingga memperkaya pengalaman dan pengetahuan mereka.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di SD Ummu Aiman Lawang telah memberikan dampak yang positif kepada seluruh peserta
pengabdian. Hal ini ditunjukan dari hasil pengabdian yang menunjukan adanyan peningkatan pemahaman guru dalam
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Pemanfaatan teknologi untuk menunjang publikasi. Hasil ini diperoleh
terhadap analisis ketercapaian kegiatan pengabdian dilihat dari nilai post test yang mengalami peningkatan pemahaman
dengan nilai rerata 83,75. Kedepannya pengabdian ini dapat ditingkatkan dengan memberikan pendampingan secara
intensif kepada peserta untuk menulis karya ilmiah hasil PTK sampai terpublikasikan pada jurnal ilmiah bereputasi.
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